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ABSTRAK

Kegiatan berbagi takjil merupakan tradisi penting di Indonesia selama bulan Ramadhan
yang berfungsi sebagai bentuk ibadah sekaligus sarana mempererat solidaritas sosial.
PSDKU Politeknik Negeri Pontianak (POLNEP) Kabupaten Sukamara bersinergi dengan
Polres Sukamara menyelenggarakan kegiatan "Bagi Takjil" untuk mewujudkan kepedulian
nyata terhadap masyarakat. Tujuan utama dari kolaborasi lintas institusi ini adalah untuk
mempererat tali silaturahmi, meningkatkan empati, serta menebar kemanfaatan di wilayah
Kabupaten Sukamara. Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan sosial
yang menyasar langsung pengguna jalan umum di titik-titik strategis seperti Taman Baca
Sukamara, Ponpes Nurul Hijrah, dan Halaman Masjid Agung. Kegiatan dilaksanakan
sebanyak tiga kali pada akhir Februari hingga awal Maret 2026 dengan melibatkan dosen dan
mahasiswa dari seluruh semester genap tahun akademik 2025/2026. Tahapan pengabdian
meliputi persiapan koordinasi, pelaksanaan pendistribusian takjil, hingga pelaporan melalui
media sosial dan jurnal ilmiah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa distribusi takjil sebanyak
500 paket takjil tersalurkan tepat sasaran kepada pengguna jalan dan masyarakat ekonomi
rendah di tiga titik lokasi utama. Sinergi ini secara efektif meningkatkan kepedulian sosial
mahasiswa dan memperkuat citra positif institusi di mata masyarakat Sukamara.
Kesimpulannya, kegiatan ini tidak hanya menjadi wujud kepedulian sosial, tetapi juga efektif
dalam membangun karakter empati mahasiswa dan diharapkan dapat menjadi agenda
berkelanjutan di masa mendatang.

Kata kunci: Kepedulian Sosial, Ramadhan, Sukamara, Takjil.
ABSTRACT

The distribution of takjil is an important tradition in Indonesia during the month of
Ramadan, serving both as a form of worship and a means of strengthening social solidarity.
The PSDKU of the Pontianak State Polytechnic (POLNEP) in Sukamara Regency collaborated
with the Sukamara Police Department to organize a “Takjil Distribution” event to demonstrate
tangible care for the community. The primary objective of this cross-institutional collaboration
is to strengthen bonds of friendship, foster empathy, and spread benefits throughout Sukamara
Regency. The activity was implemented using a social approach that directly targeted
members of the public at strategic locations such as Sukamara Reading Park, Nurul Hijrah
Islamic Boarding School, and the courtyard of the Grand Mosque. The activity was conducted
three times from late February to early March 2026, involving faculty members and students
from all even semesters of the 2025/2026 academic year. The service-learning stages included
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coordination preparation, the distribution of iftar packages, and reporting via social media and
scientific journals. The results of the activity showed that 500 iftar meal packages were
successfully distributed to road users and low-income communities at the three main locations.
This collaboration effectively increased students’ social awareness and strengthened the
institution’s positive image in the eyes of the Sukamara community. In conclusion, this activity
not only served as a manifestation of social awareness but was also effective in fostering a
character of empathy

keywords: Ramadhan, Social Concern, Sukamara, Takjil.
PENDAHULUAN

Kegiatan berbagi takjil dipandang oleh pakar sosiologi agama, Dr. Amina Rahman,
sebagai praktik sosial penting yang memperkuat ikatan kemanusiaan, sekaligus membuktikan
bahwa budaya peduli masih berakar kuat dalam masyarakat. Selain menjadi ajang untuk
berkumpul dan berkomunikasi guna mempererat silaturahmi (Sutrisno et al., 2024), aksi ini
juga berfungsi meningkatkan solidaritas sosial. Menurut Mairizal et al. (2024), solidaritas ini
tumbuh dari kesadaran akan ketergantungan antarindividu, yang pada akhirnya membentuk
kesatuan masyarakat yang lebih kokoh.

Berbagi takjil merupakan manifestasi sosial yang telah mengakar sebagai tradisi untuk
mempererat persatuan antarsesama umat. Secara etimologis dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), takjil bermakna menyegerakan berbuka puasa, namun dalam
perkembangannya, masyarakat lebih mengenalnya sebagai kudapan atau minuman pembuka
puasa (Erlina et al., 2023). Fenomena ini tidak hanya sekadar tradisi, tetapi juga merupakan
implementasi nyata dari sila kedua Pancasila, "Kemanusiaan yang Adil dan Beradab." Melalui
aksi berbagi tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, maupun agama, masyarakat
mempraktikkan etika tolong-menolong yang berkeadilan. Selain itu, kegiatan ini secara
langsung memperkokoh nilai gotong royong yang menjadi pilar utama ideologi bangsa.

Budaya gotong royong dalam masyarakat tidak terbatas pada aksi tolong-menolong
semata, melainkan juga menjadi sarana untuk menyebarkan kebaikan antarsesama.
Sebagaimana dikemukakan oleh Bowen (1986), praktik gotong royong pada masyarakat
tradisional sering kali didasari oleh etos kerja bersama dan kepedulian terhadap kesejahteraan
satu sama lain (Seda & Niron, 2022). Selaras dengan prinsip tersebut, PSDKU Politeknik
Negeri Pontianak Kabupaten Sukamara bersinergi dengan Polres Sukamara
menyelenggarakan kegiatan "Bagi Takjil" sebagai manifestasi nyata kepedulian sosial di bulan
Ramadhan. Kolaborasi lintas institusi ini dirancang untuk memperkokoh tali silaturahmi
sekaligus memberikan kontribusi positif bagi masyarakat di wilayah Kabupaten Sukamara.

Kegiatan ini tidak sekadar menjadi formalitas tahunan. Oleh karena itu, berbagi takijil
bukan hanya momentum musiman Ramadhan, melainkan demonstrasi nyata dari nilai-nilai
luhur Pancasila yang diimplementasikan secara berkelanjutan. Partisipasi aktif civitas
akademika dan masyarakat dalam aktivitas ini secara tidak langsung membangun jembatan
sosial yang memperkuat solidaritas, melatih kepekaan, serta menumbuhkan semangat gotong
royong khas Indonesia. Sejalan dengan pemikiran (Kaloeti et al., 2024) dalam bukunya
Pendidikan Pancasila, penerapan nilai kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari sangat
fundamental untuk membangun masyarakat yang adil, beradab, dan berperikemanusiaan.
Maka dari itu, kegiatan berbasis nilai ini harus terus didorong sebagai bagian dari
pembangunan karakter bangsa.

Untuk mewujudkan niat mulia tersebut, kami menghadapi kendala utama pada sektor
pembiayaan yang tidak dapat kami tanggung sepenuhnya secara internal. Kami sangat
mengharapkan bantuan dan partisipasi Bapak/lbu, karena sinergi antara pihak kampus,
kepolisian, dan pendukung lainnya adalah kunci utama kesuksesan acara ini.
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METODE

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan
pendekatan partisipatif-kolaboratif yang mengedepankan keterlibatan aktif seluruh pihak
dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Yuliana, 2022).
Pendekatan ini dipilih karena mampu memfasilitasi kolaborasi langsung antara dosen dan
mahasiswa PSDKU POLNEP Sukamara dengan personel Polres Sukamara sebagai subjek
yang secara kritis dan konstruktif merancang serta merefleksikan jalannya kegiatan.

Dalam penerapannya, kegiatan ini dibagi dalam tiga tahapan utama: perencanaan
partisipatif, pelaksanaan kolaboratif, dan refleksi-evaluasi. Pada tahap perencanaan, seluruh
unsur masyarakat yang terlibat yaitu Polres Kabupaten Sukamara, ibu-ibu Bhayangkari,
Sivitas Akademika PSDKU Sukamara, Dosen dan Mahasiswa berpartisipasi dalam kegiatan
berbagi takjil. Hal ini dilakukan agar kegiatan tidak hanya menjadi seremonial, tetapi juga
mengandung makna sosial yang dirasakan oleh semua pihak (Hidayat, 2022).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) kolaboratif ini dijadwalkan berlangsung
selama tiga kali, terhitung sejak tanggal 23, 25 Februari dan 2 Maret 2026 dimulai pukul

16.00 WITA hingga selesai. Strategi yang diterapkan adalah pendekatan sosial yang
menyasar langsung para pengguna jalan umum. Aksi nyata ini melibatkan sinergi aktif antara
dosen, mahasiswa PSDKU POLNEP Sukamara, dan personel Polres Sukamara dalam
pendistribusian takjil di titik-titik strategis yang telah ditentukan.

Tabel 1. Titik Pembagian Takjil PSDKU POLNEP Kab. Sukamara Berbagi 2026

No Waktu/Hari Dosen Kelompok Titik Pembagian Mahasiswa
Senin, 23
1 Februari 2026 3-5 Taman Baca Sukamara 5-8

(16.00 - selesai)

Rabu, 25 Februari
2 2026 3-5 Ponpes Nurul Hijrah 5-10
(16.00 - selesai)

Senin, 2 Maret
3 2026 (16.00- 2-4 Halaman Masjid Agung 5-10
selesai)

Sumber: PSDKU Kab. Sukamara, 2026

Secara umum metode kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui tahapan
sebagai berikut:

Persiapan Kegiatan ’ Pelaksanaan Kegiatan . Pelaporan Kegiatan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

1. Persiapan
Dalam tahap ini dilakukan rapat koordinasi pimpinan dengan dosen yang terbagi ke
dalam kelompok dosen yang akan membagi takjil. Sebelum pendistribusian takjil pihak Polres
Sukamara menyiapkan dana untuk pembelian takjil yang akan dibagikan oleh masing-masing
kelompok dosen dan mahasiswa. Sebelum pembagian takjil Polres Sukamara akan
mengarahkan dosen dan mahasiswa terkait pembagian tugas setiap kelompok mahasiswa
seperti bagian pengemasan takjil, dokumentasi sampai pada pembagian takijil.
2. Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam pembagian takjil ini
melibatkan dosen dan mahasiswa yang tersebar ke semua semester genap TA 2025/2026.
Dosen dan mahasiswa berkumpul di Taman Baca Kabupaten Sukamara sambil
mempersiapkan takjil yang akan dibagikan sesuai dengan titik pembagian takjil Ramadhan
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2026. Seragam kegiatan PKM yang dikenakan baju biru sedangkan mahasiswa pakaian bebas
rapi beralmamater. Setelah berada di lokasi titik pembagian maka dosen dan mahasiswa
bekerja secara tim membagikan takjil kepada masyarakat
3. Pelaporan kegiatan

Dalam tahap ini dosen akan melaporkan hasil kegiatan pembagian takjil dengan mengisi
laporan kinerja dosen pada drive, laporan ke grup WhatsApp dosen dan mengunggah hasil
kegiatan di media YouTube dan mempublikasikan hasil kegiatan pada jurnal Pengabdian
kepada Masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembagian takjil ini berhasil mendistribusikan sebanyak 500 paket berbuka
puasa selama tiga kali pelaksanaan. Sasaran utama distribusi adalah 70% pengguna jalan
roda dua dan 30% pejalan kaki serta warga kurang mampu di sekitar lokasi. Berdasarkan
observasi di lapangan, sinergi antara dosen PSDKU POLNEP dan POLRES Sukamara
mempercepat proses distribusi sehingga paket tersalurkan dalam waktu rata-rata 20 menit
pada setiap sesi. Hal ini menunjukkan efektivitas koordinasi antarinstansi dalam manajemen
kerumunan dan kelancaran arus lalu lintas di sekitar lokasi pendistribusian. Berdasarkan
respons lisan dari penerima manfaat, kegiatan ini membantu meringankan pengeluaran harian
masyarakat kurang mampu, terutama bagi para pekerja harian dan pedagang kecil yang masih
beraktivitas menjelang jam berbuka.

Kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, diperlukan pengelolaan
yang terkoordinasi dosen dan mahasiswa dengan baik. Oleh karena itu, manajemen
pelaksanaan yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berbagi takjil menjadi salah satu kegiatan yang masih dan akan terus terlaksana di Kabupaten
Sukamara. Kegiatan berbagi takjil ini bukan hanya sebatas rutinitas tahunan selama bulan
Ramadhan, melainkan sudah menjadi ruang sosial yang menghidupkan kembali nilai-nilai
kemanusiaan di tengah masyarakat. Partisipasi warga non-Muslim dalam kegiatan berbagi
takjil menunjukkan semangat inklusivitas dan harmoni antarumat beragama (Prawiyogi et al.,
2021). Keterlibatan aktif berbagai elemen masyarakat ini menjadi kunci keberhasilan kegiatan
pengabdian dalam mencapai target distribusi yang telah direncanakan.
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Gambar 2. Produk Pengemasan Takjil

Dosen dan mahasiswa melakukan koordinasi teknis untuk menjamin higienitas serta
keamanan konsumsi. Takjil dikemas secara higienis untuk memudahkan distribusi di lapangan
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sesuai dengan plot tugas yang telah ditetapkan sebelumnya. Tahap persiapan ini menjadi
krusial untuk memastikan seluruh paket takjil siap didistribusikan tepat waktu.

Gambar 3. Kegatan Pembagian Takjil

Sivitas akademika PSDKU POLNEP Kab. Sukamara kemudian bergerak ke titik
pembagian takjil. Di sana, dosen dan mahasiswa membagikan takjil kepada masyarakat yang
melintas, terutama kepada pengendara, pejalan kaki, atau mereka yang membutuhkan.
Selama kegiatan berlangsung, tugas-tugas dibagi dengan melibatkan dosen dan mahasiswa.
Pembagian tugas ini bertujuan untuk memastikan setiap aspek kegiatan berjalan dengan baik,
seperti pengaturan distribusi takjil dan pengambilan dokumentasi kegiatan. Suasana sangat
hangat dan penuh semangat tampak jelas; karena selain berbagi makanan/minuman, kegiatan
ini juga menjadi ajang mempererat tali silaturanmi. Para penerima takjil pun menyambut
dengan senyum dan ucapan terima kasih, menciptakan momen kebahagiaan di bulan
Ramadhan.
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Gambar 4. Foto Bersama Civitas Akademika PLEP PSDKU Kab. Sukamara dan Polres
Sukamara
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Gambar 5. Foto Bersama Civitas Akademika POLNEP PSDKU Kab. Sukamara

Kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan evaluasi singkat sebagai bentuk refleksi bagi
seluruh tim. Mahasiswa dan dosen saling berbagi pengalaman serta kesan selama
pelaksanaan distribusi. Selain laporan tertulis, dokumentasi kegiatan juga dipublikasikan
dalam bentuk video edukasi melaluimedia sosial Instagram link
(https://www.instagram.com/reel/DVGtTHJCXTr/?igsh=bmF4MmI1NGM3ZHd4) sebagai
luaran tambahan. Publikasi ini diharapkan dapat memperluas dampak positif kegiatan,
menumbuhkan nilai kepedulian sosial, serta meningkatkan rasa kebersamaan antara sivitas
akademika dengan masyarakat luas.

KESIMPULAN

Kegiatan pembagian takjil yang dilaksanakan oleh PSDKU POLNEP Kabupaten
Sukamara bersinergi dengan POLRES Sukamara telah berhasil mendistribusikan 500 paket
takjil kepada masyarakat. Kegiatan ini berhasil menjawab tujuan utamanya, vyaitu
meningkatkan kepedulian sosial mahasiswa dan memperkuat hubungan silaturahmi dengan
masyarakat sekitar. Dampak utama dari kegiatan ini adalah terciptanya sinergi antarlembaga
yang positif serta meningkatnya rasa empati civitas akademika. Disarankan agar kegiatan ini
menjadi agenda rutin tahunan untuk terus memupuk nilai gotong royong dan eksistensi
institusi di tengah masyarakat
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